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Nugraheni Puspitasari. NIM 123111315. The values of Islamic Education in Song 
Pada-Mu ku Bersujud Creation Bebi Romeo Popularized by Afghan 
Syahreza 2010, Thesis: Study Program of Islamic Religious Education, 
Faculty of MT and Teaching, IAIN Surakarta 
Supervisor : Prof. Drs. H. Rohmat, M.Pd., Ph.D. 
Keywords : Values, Islamic Education, Song Pada-Mu Ku Bersujud. 
This research was motivated by the life of modern times such as today's 
increasingly less spiritual values religious.  Sources of Islamic education is 
obtained from educators, but also from the media both print and electronic 
education has a very important role. Music is one of the many educational media 
interest, so many people are now his hobby is listening to music or songs. 
However, the composer tends to wear stories and romance issues in their song 
lyrics, so far from religion and moral values. Then attend song Padamu Ku 
Bersujud  Creation Bebi Romeo popularized by Afghan Syahreza In the year 
2010, with the nuances of Islam and terms with educational value. For that 
investigated Islamic educational values embodied in Song Pada-Mu ku Bersujud 
Creation  Bebi Romeo Di popularized by Afghan Syahreza 2010. The problem in 
this research is the educational values of Islam what is contained in the lyrics song 
Pada-Mu Ku bersujud  Creation by Bebi Romeo. And the purpose of this study 
was to determine the values of Islamic education contained in the lyrics song 
Pada-Mu Ku Bersujud creation Bebi Romeo. 
This study is a literature study or library research, by taking object the 
lyric songs Padamu Ku Bersujud creation Bebi Romeo Di popularized by Afghan 
Syahreza 2010, and the target audience is parents, educators, learners, workers, 
especially the art of the composer (composer), and society in general. The data 
collection is done by documentation. Sources of data using primary sources, 
namely lyrics song pada-Mu ku bersujud creation Bebi Romeo popularized by 
Afghan Syahreza, And secondary source is reference books. Data analysis was 
done using descriptive analysis and content analysis (Content Analysis) which 
describe the song, then the results of the analysis about the value of education 
interpreted Islam contained there in.  
From the results of these studies show that in songs Padamu Ku Bersujud 
creation Bebi Romeo Di popularized by Afghan Syahreza 2010, are the values of 
Islamic education include i'tiqodiyyah value, value 'amaliyyah, khuluqiyyah 
value. Value i'tiqodiyyah form of monotheism is to believe in  Allah 
(Rububiyyah), And sure kepada Allah that He is the One Who is worth worshiped 
(Uluhiyyah). Value 'amaliyyah is about worship in oral form (prays). Khuluqiyyah 
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kehidupan zaman modern seperti 
sekarang ini yang semakin kurang akan nilai-nilai spiritual keagamaan. Sumber 
pendidikan Islam tidak hanya didapat dari pendidik saja, namun juga dari media 
pendidikan baik cetak maupun elektronik mempunyai peranan yang sangat penting. 
Musik adalah salah satu media pendidikan yang banyak di minati, sehingga banyak 
orang yang saat ini hobinya adalah mendengarkan musik atau lagu. Akan tetapi, para 
pencipta lagu cenderung memakai cerita dan masalah percintaan dalam syair-syair 
lagu mereka, sehingga jauh dari nilai agama dan moral. Kemudian hadirlah Lagu 
Padamu Ku Bersujud Karya Bebi Romeo Di Populerkan Oleh Afghan Syahreza 
tahun 2010, dengan nuansa lslam dan syarat dengan nilai pendidikan. Untuk itu 
ditelitilah nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam Lagu Pada-Mu Ku 
Bersujud Karya Bebi Romeo Di Populerkan Oleh Afghan Syahreza tahun 2010. 
Permasalahan dalam penilitian ini adalah nilai-nilai pendidikan Islam apa yang 
terkandung dalam lirik lagu pada-Mu ku bersujud karya Bebi Romeo. Dan tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 
didalam lirik lagu pada-Mu ku bersujud karya Bebi Romeo. 
Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka atau library research, 
dengan mengambil objek syair Lagu Padamu Ku Bersujud Karya Bebi Romeo Di 
Populerkan Oleh Afghan Syahreza Tahun 2010, dan sasarannya adalah orang tua, 
pendidik, peserta didik, para pekerja seni khususnya komposer (pencipta lagu), dan 
masyarakat pada umumnya. Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi. 
Sumber data menggunakan sumber primer yaitu teks lirik lagu religi pada-Mu ku 
bersujud karya Bebi Romeo yang dipopulerkan oleh Afghan Syahreza, dan sumber 
sekunder yaitu buku-buku referensi. Analisis data dilakukan dengan mengunakan 
analisis deskriptif dan analisis isi (Content Analysis) yaitu mendeskripsikan lagu, 
kemudian dari hasil analisis tersebut ditafsirkan tentang nilai pendidikan Islam yang 
terkandung didalamnya. 
Dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa dalam syair Lagu Padamu 
Ku Bersujud Karya Bebi Romeo Di Populerkan Oleh Afghan Syahreza Tahun 2010 
terdapat nilai-nilai pendidikan Islam diantaranya adalah nilai i’tiqodiyyah, nilai 
‘amaliyyah, nilai khuluqiyyah. Nilai i’tiqodiyyah meliputi percaya adanya Allah 
SWT dan hanya Dia-lah satu-satunya dzat yang maha penolong hamba-Nya, serta 
mengakui ke-Esaan Allah SWT. Nilai „amaliyyah yaitu tentang ibadah dalam bentuk 
lisan (berdo‟a). Nilai khuluqiyyah meliputi akhlak kepada Allah yaitu bertaqwa 





A. Latar Belakang Masalah 
Makhluk yang paling mulia dimuka bumi adalah manusia. 
Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT Qs. Al-Isra‟ 17: 70. 
 ِتاَبِّيَّطلا َنِم ْمُىاَن َْقزَرَو ِرْحَبْلاَو ِّر َبْلا فِ ْمُىاَنْقَلَخَو َمَداَء ِنَِب اَنْمَّرَك ْدَقَلَو
 ًّلْيِضْف َت اَنْقَلَخ ْنَِّّمِّ ٍْيِْثَك يَلَع ْمُىاَنْل َّضَفَو 
Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak 
Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri 
mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang 
telah Kami ciptakan”. (Depag RI, 1989: 435). 
 
 Dari firman tersebut Allah SWT menciptakan manusia juga dalam 
perbedaan dan persamaan. Perbedaan itu seperti dari segi fisik, mental, 
rejeki, ilmu dan sebagainya. Secara fitrah manusia diciptakan sebagai 
khalifah. Khalifah bermakna pemimpin, setiap pemimpin akan dimintai 
pertanggungjawabannya. Pemimpin dimulai dari keluarga (informal), 
masyarakat (non formal), dan formal. Namun, penegasan manusia mulia 
dan sebagai khalifah tersebut tidak sepenuhnya dijalani oleh manusia itu 
sendiri. Kenyataannya manusia tidak sedikit yang melampaui batas 
sebagai  manusia mulia dan khalifah dalam kehidupan menerima amanah 
baik sebagai pemimpin. Bilamana terjadi fenomena perbuatan manusia 
yang melampaui batas yakni manusia tidak mulia perlu dihindari. 
Perbuatan melampaui batas sangat perlu dihindari. (Rohmat, 2015: 1). 
 Menurut Sofyan Sauri dalam Rohmat, (2015: 7) menyatakan 
bahwa kemerosotan nilai-nilai moral yang mulai melanda masyarakat saat 
ini tidak lepas dari ketidakefektifan penanaman nilai-nilai moral, baik di 
lingkungan keluarga, sekolah, maupun di masyarakat secara keseluruhan. 
 Kemerosotan moral yang terjadi dimasyarakat pada saat ini 
menunjukan bahwa pendidikan yang diperoleh tidak mampu mengarahkan 
mereka kejalan yang benar, sekalipun lingkungan juga ikut mempengaruhi 
dan membentuk kepribadian mereka. Kegagalan ini akan menilai orang 
bahwa pendidikan sekolah tidak dapat menuntun mereka. Seorang guru 
adalah teladan bagi muridnya. Guru sesuai dengan tujuan Ilmu Pendidikan 
Islam, tidak mungkin mendidik anak agar bertakwa kepada Allah, jika ia 
sendiri tidak bertakwa kepada-Nya. Sejauh mana seorang guru mampu 
memberi teladan baik kepada murid-muridnya sejauh itu pulalah ia 
diperkirakan akan berhasil mendidik mereka agar menjadi generasi 
penerus bangsa yang baik dan mulia (Zakiah Daradjat,  2004: 41). Melihat 
hal ini, bahwa seharusnya seorang guru kembali berbenah diri menjadi 
sosok guru yang bisa menjadi teladan bagi peserta didik, memberikan 
pengajaran kepada mereka dengan keteladan.  
Anak adalah makhluk yang masih membawa kemungkinan untuk 
berkembang, baik  jasmani maupun rohani. Ia memiliki yang belum 
mencapai taraf  kematangan baik bentuk, kekuatan maupun, perimbangan 
bagian-bagianya. Dalam segi rohaniah anak mempunyai bakat-bakat yang 
harus dikembangkan. Disamping itu ia mempunyai berbagai kebutuhan 
seperti kebutuhan akan pemeliharaan jasmani; makan, minum, dan 
pakaian; kebutuhan akan kesempatan berkembang, bermain-main, berolah 
raga dan sebagainya. Selain dari pada itu anak juga mempunyai kebutuhan 
rohaniah seperti kebutuhan akan ilmu pengetahuan duniawi dan 
keagamaan, kebutuhan akan pengertian nilai-nilai kemasyarakat, 
kesusilaan; kebutuhan akan kasih sayang dan lain-lain. Pendidikan Islam 
harus membimbing, menuntun, serta memenuhi kebutuhan-kebutuan anak 
didik dalam berbagai bidang tersebut. 
 Pendidikan agama mempunyai kedudukan dan peranan yang 
sangat penting didalam pembangunan Nasional sebab Pembangunan 
Nasiaonal kita adalah pembangunan manusia Indonesia. Keberhasilan 
pembangunan disegala bidang ini sangat ditentukan oleh faktor 
manusianya yaitu manusia pembangunan yang bertaqwa, berkepribadian, 
jujur, ikhlas, berdedikasi tinggi serta mempunyai kesadaran bertanggung 
jawab terhadap masa depan bangsa disamping  memiliki kecakapan dan 
keterampilan tinggi, menguasai pengetahuan dan teknologi maju. Sumber 
pendidikan tidak hanya diperoleh dari seorang pendidik saja namun juga 
dari media pendidikan baik cetak maupun elektronik. Menurut Rohmat 
(2014: 91) mengemukakan bahwa adanya media pembelajaran yang 
modern itu dapat membantu pelaksanaan proses belajar mengajar secara 
efektif dan efisien. Hasil teknologi memungkinkan untuk dimanfaatkan 
dalam proses belajar mengajar melalui pendekatan teknologi agar 
mencapai tujuan pembelajaran yang berkualitas. 
 Dalam kehidupan modern seperti sekarang ini, media audio 
mempunyai peranan yang cukup dominan dalam membentuk perilaku 
kehidupan manusia. Media audio merupakan media yang berfungsi untuk 
menyalurkan pesan audio dari sumber kepenerima pesan. Pesan yang 
disampaikan dituangkan dalam lambang-lambang auditif  verbal, 
nonverbal maupun kombinasi. Media pembelajaran tersebut mampu 
memusatkan perhatian pebelajar pada penggunaan kata-kata, bunyi, dan 
arti dari kata atau bunyi tersebut (Rohmat, 2014: 77).  
Musik pada hakikatnya adalah bagian dari seni yang menggunakan 
bunyi sebagai media penciptaannya. Musik dapat memberi perubahan 
dalam diri individu manusia, bahkan dapat membentuk karakter manusia, 
sejak manusia itu masih dalam rahim ibunya. Musik barat diIlhami dengan 
budaya barat, musik melayu diIlham dengan budaya Melayu, musik Islam 
diIlhami dengan agama Islam. Karenanya musik tidak lagi menjadi 
hiburan, melainkan mengandung nilai-nilai.  
Menurut Imam Hanafi dalam Iswanti (2012: 3) mengemukakan 
bahwa kehadiran musik dengan berbagai jenis dan alirannya itu sedikit 
banyak telah mempengaruhi pola pikir dan gaya hidup manusia khususnya 
bagi generasi muda jaman sekarang. Banyak generasi muda di era 
sekarang yang disadari atau tidak telah terjebak ke dalam glammouritas 
performa suatu jenis dan aliran musik tertentu yang sedang menjadi trend, 
sehingga pengidola yang berlebihan dan cenderung mengarah kultus 
individu itu ikut mempengaruhi pola pikir dan gaya hidupnya. Hal ini 
seharusnya dijadikan sebagai suatu “keprihatinan bersama”, bukan 
sebaliknya bersikap apatis dan membiarkan mereka terbawa arus budaya 
atau ideologi yang diusung oleh para musikus atau seniman yang keropos 
dari nilai-nilai pendidikan Islam, sehingga mereka menjadi generasi yang 
secular oriented yang jauh dari nilai-nilai pendidikan Islam. Oleh karena 
itu, untuk meminimalisir keterjerumusan masyarakat khususnya generasi 
muda kedalam propaganda barat yang salah satunya dilancarkan melalui 
seni  musik yang secular oriented, maka menjadi sebuah keharusan bagi 
pegiat seni musik, khususnya seni musik untuk turut menciptakan 
counterbalance power melalui jalur seni musik ini harus dilakukan dengan 
turut serta menghadirkan suatu jalur seni musik ini harus dengan turut 
serta menghadirkan suatu jenis dan aliran musik yang sarat dengan 
penanaman nilai-nilai pendidikan Islam melalui lirik-liriknya. 
Salah satu cara untuk mentransformasikan nilai-nilai pendidikan 
Islam adalah dengan mentransfernya dalam syair lagu yang merupakan 
bentuk dari sebuah karya sastra. Syair lagu tersebut kemudian dikemas 
dalam sebuah melodi musik. Melalui lirik lagu tersebut pencipta atau 
musisi ingin menyampaikan pesan yang merupakan ekspresi terhadap 
apapun yang ia rasakan terhadap fenomena-fenomena yang terjadi di 
lingkungan sekitar. 
Realitas inilah yang mengilhami seorang pencipta dalam membuat 
lirik lagu. Salah satu realitas yang ada dimasyarakat kita saat ini dan 
menarik perhatian penulis adalah fenomena religius. Berkembangnya 
nilai-nilai religius tidak hanya dapat dijumpai pada tayangan atau sinetron 
televisi, tetapi juga pada musik dan lagu. Belakangan ini telah muncul 
musisi manca negara bernama Maher Zain yang menampilkan musik 
Islam dimana didalam lirik lagunya sangat menggugah jiwa rohani 
manusia. Di Indonesiapun juga telah banyak bermunculan Gruop Band 
yang tidak canggung dalam menyanyikan lagu yang berlafaskan religius. 
Dan menarik dalam membawakannya dengan corak musik yang memang 
menjadi ciri khas mereka sebelumnya. Misalnya group band wali yang 
telah sukses meluncurkan sebuah lagu Islami berjudul “TOMAT/Tobat 
Maksiat”. Begitu pula dengan group band ungu dengan khas pop-nya telah 
berhasil meluncurkan dua album religi yang bertajuk “Surga-Mu” dan 
“Para Pencari-Mu” serta group band lainnya. Hal ini pula yang dilakukan 
oleh musisi Indonesia yang bernama Bebi Romero  yang telah berhasil 
merilis sebuah lagu religi yang bertajuk “Pada-Mu Ku Bersujud” yang 
sangat diminati oleh semua kalangan. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam lagu 
religie pada-Mu ku bersujud karya Bebi Romeo yang dipopulerkan oleh 
Afghan Syahreza tersebut. Karena selain memiliki keunikan dan 
mengandung nilai-nilai pendidikan Islam, lagu tersebut telah memikat 
banyak pendengar. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang nilai 
pendidikan Islam apa saja yang terkandung di dalam lagu religie Pada-Mu 
Ku Bersujud karya Bebi Romero dan dipopulerkan oleh Afghan Syahreza 
tersebut.   
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk mengetahui pemahaman yang jelas terhadap judul “Nilai-nilai 
Pendidikan Islam dalam Lagu Religi Pada-Mu Ku Bersujud Karya Bebi 
Romeo yang Dipopulerkan Oleh Afghan Syahreza tahun 2010 “, maka 
perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut : 
1. Nilai 
Nilai adalah suatu seperangkat keyakinan atau perasaan 
yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang 
khusus kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan maupun 
perilaku (Abu Ahmadi dan Noor Salimi, 1994: 202). Sedangkan 
pengertian nilai menurut pandangan Fuad Farid Isma‟il dan Abdul 
Hamid Mutawali dalam  Zakiyah dan Rusdiana (2014: 21) Nilai 
diartikan sebagai standar atau ukuran (norma) yang digunakan 
untuk mengukur segala sesuatu. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
nilai adalah identitas yang memberikan corak yang khusus kepada 
pola pemikiran, perasaan, keterikatan maupun perilaku, yang 
digunakan sebagai standar atau ukuran (norma) untuk mengukur 
sesuatu. 
 
2. Pendidikan Islam 
 Pendidikan adalah sebagai latihan mental, moral dan fisik 
(jasmaniah) yang mengahasilkan manusia berbudaya tinggi untuk 
melaksanakan tugas kewajiban dan tanggung jawab dalam 
masyarakat selaku hamba Allah, maka pendidikan 
berartimenumbuhkan personalitas (kepribadian) serta menanamkan 
rasa tanggung jawab. (H.M Arifin, 2000: 10) 
Menurut Ahmad D. Marimba dalam Nur Uhbiyati (2005: 9) 
pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan 
hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya 
kepribadian utama menurut Islam menuju kepada terbentuknya 
kepribadian utama tersebut dengan istilah kepribadian muslim, 
yaitu kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih 
dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, dan 
tanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
Pendidikan Islam adalah upaya membimbing, 
mengarahkan, dan membina peserta didikan yang dilakukan secara 
sadar dan terencana agar terbina suatu kepribadian yang utama 
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Dengan kata lain sesuatu 
yang diupayakan dengan ajaran Islam meliputi; memikirkan, 
memutuskan dan berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam. Dengan 
demikian, pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani 
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada 
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam 
(Abuddin Nata, 2003: 292). 
Jadi pendidikan Islam adalah upaya membimbing, 
mengarahkan, membina jasmani dan rohani peserta didik sebagai 
pelatihan mental dan moral yang dilakukan secara sadar dan 
terencana berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada 
terbentuknya kepribadian utama sesuai dengan nilai-nilai ajaran 
Islam. 
Nilai pendidikan Islam merupakan petunjuk, pedoman, dan 
pendorong bagi manusia untuk memecahkan berbagai masalah 
hidupnya seperti dalam ilmu agama, politik, ekonomi, sosial dan 
budaya. Sehingga terbentuk pola motivasi, tujuan hidup dan 
perilaku manusia yang menuju kepada keridhaan Allah (Abu 
Ahmadi dan Noor Salimi, 1994: 4).  
Menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2010: 36) 
nilai-nilai pendidikan Islam itu mencakup tiga kelompok utama 
yaitu : 
a. Nilai I‟tiqodiyyah yaitu hal-hal yang berkaitan dengan 
pendidikan keimanan, seperti percaya kepada Allah, malaikat, 
rasul, kitab, hari akhir dan takdir (qada dan qadar). 
b. Nilai Amaliyyah yaitu segala yang berhubungan dengan tata 
cara amal seperti ibadah dan muamalah. 
c. Nilai Khuluqiyyah yaitu nilai yang berhubungan dengan akhlak 
baik, akhlak mahmudah, maupun mazmumah. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Keberadaan musik-musik yang kurang mendidik semakin marak dan 
digemari oleh masyarakat, sehingga lama kelamaan dapat murusak 
moral dan akhlak manusia. 
2. Kecanggihan teknologi informasi yang berkembang saat ini belum 
mampu dimanfaatkan dalam penanaman nilai-nilai Islam. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian tidak terlalu luas dan menimbulkan salah tafsir, 
maka perlu adanya pembatasan masalah. Dalam penelitian ini, peneliti 
memberikan batasan masalah hanya berfokus pada “Nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam lagu Bebi Romeo yang berjudul Pada-Mu Ku Bersujud yang 
di populerkan oleh Afgan Syahreza tahun 2010”. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka rumusan 
masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah:  Apa nilai-nilai 
pendidikan Islam yang dalam lagu religi Pada-Mu ku bersujud karya Bebi 
Romeo yang di populerkan oleh Afghan Syahreza tahun 2010? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam lagu Pada-Mu Ku Bersujud karya Bebi Romeo 
yang di populerkhn oleh Afghan Syahreza tahun 2010. 
 
G. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Secara Teoritis 
a. Memberikan wawasan dan pengetahuan sebagai dasar dan pijakan 
untuk penelitian yang akan datang. 
b. Menawarkan inovasi baru dalam rangka meningkatkan hasil 
belajar siswa 
c. Menjadi rujukan bagi peneliti yang akan mengadakan penelitian 
pada masalah yang bersangkutan dengan penelitian ini. 
2. Secara Praktis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu mempermudahkan 
seorang pendidik dalam memilih strategi pembelajaran yang 
menarik, yakni dengan mendengarkan lagu-lagu religi kemudian 
menelaah isi lagu tersebut dan mencari nilai-nilai pendidikan Islam 
yang ada di dalamnya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan antara 
dunia pendidikan dan seni sehingga keduanya dapat saling 





A. KAJIAN TEORI 
1. Nilai Pendidikan Islam 
a. Pengertian  Nilai Pendidikan Islam 
Ada beberapa pendapat dalam memaparkan penjelasan 
mengenai pengertian istilah nilai. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (1989: 534) Nilai, Inggris (value); Latin (valere) berarti: 
berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, kuat. Nilai adalah kualitas 
suatu hal yang menjadikan hal itu dapat disukai, diinginkan, 
berguna atau dapat menjadi objek kepentingan. Menurut Piet G.O 
dalam Zakiyah dan Rusdiana (2014: 65) Nilai adalah sifat yang 
berharga dari suatu hal, benda, atau pribadi yang memenuhi 
kebutuhan elementer manusia yang serba butuh atau 
menyempurnakan manusia yang tidak kunjung selesai dalam 
pengembangan dirinya secara utuh, menyeluruh, dan tuntas. Selain 
itu nilai adalah pola normatif yang menentukan tingkah laku yang 
diinginkan bagi suatu sistem yang berkaitan dengan lingkungan 
sekitar tanpa membedakan fungsi sekitar bagian-bagiannya. 
Menurut Ahmad D. Marimba (1989: 57) Nilai adalah 
sebutan dari ketentuan. Adapun pengertian nilai adalah standar 
tingkah laku, keindahan, dan efisiensi yang mengikat manusia dan 
sepatutnya dijalankan serta dipertahankan. Nilai adalah bagian dari 
potensi manusiawi seseorang, yang berada dalam dunia rohaniah 
(batiniah, spiritual), tidak berwujud, tidak dapat dilihat, tidak dapat 
diraba.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, nilai 
adalah kualitas, standar, atau pola normatif yang menentukan 
tingkah laku, keindahan, efisiensi yang mengikat pribadi manusia 
untuk memenuhi kebutuhan elemeter manusia sesuai dengan 
keinginan suatu sistem yang berkaitan dengan lingkungan sekitar 
tanpa membedakan fungsi sekitar. 
Adapun pengertian pendidikan Islam adalah sistem 
pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk 
memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, karena 
nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai corak 
kepribadiannya. Dengan kata lain pendidikan Islam adalah suatu 
sistem kependidikan yang dibutuhkan oleh hamba Allah (H.M 
Arifin, 2000: 10-11). 
Nilai pendidikan Islam merupakan pedoman dan pendorong 
bagi manusia untuk memecahkan berbagai masalah hidupnya 
seperti dalam ilmu agama, politik, ekonomi, sosial dan budaya. 
Sehingga terbentuk pola motivasi tujuan hidup dan perilaku 
manusia yang menuju keridhaan Allah (Abu Ahmadi dan Noor 
Salimi, 1994: 4).  
 Samsul Nizar (2002: 32) mengatakan bahwa “pendidikan 
Islam adalah suatu proses yang berlangsung secara kontiniu dan 
berkesinambungan”. Berdasarkan pendapat tersebut yang perlu 
diemban oleh pendidikan Islam adalah pendidikan manusia 
seutuhnya dan berlangsung sepanjang hayat. Konsep ini bermakna 
bahwa tugas dan fungsi pendidikan memiliki sasaran pada peserta 
didik yang senantiasa tumbuh dan berkembang secara dinamis 
mulai dari kandungan sampai akhir hayatnya. 
Sedangkan menurut zakiah Daradjad (Rusdiana, 2014) 
salah satu dari empat nilai pokok pendidikan Islam yang ingin 
disampaikan melalui proses pendidikan Islam, yaitu nilai-nilai 
esensial. Menurutnya, nilai esesial adalah nilai yang mengajarkan 
bahwa ada kehidupan lain setelah kehidupan di dunia ini. Untuk 
memperoleh kehidupan ini, perlu ditempuh cara-cara yang di 
ajarkan agama, yaitu melalui pemeliharaan hubungan yang baik 
dengan Allah dan sesama manusia. 
Dengan itu dapat disimpulkan bahwa ada dua nilai yang 
ingin ditanamkan melalui proses pendidikan dalam ajaran agama 
Islam, yaitu nilai tentang ketaatan kepada Allah SWT. dan nilai 




b. Dasar Nilai Pendidikan Islam 
Ramayulis (1994: 13) mengatakan bahwa dasar adalah 
landasan untuk berdirinya sesuatu. Dasar pendidikan Islam ada 
empat yaitu Al-Qur‟an, Sunnah, sikap dan perbuatan para sahabat, 
dan Ijtihad. 
1) Al-Qur‟an  
Umat Islam sebagai suatu umat yang dianugrahkan Tuhan 
suatu kitab suci Al-Qur‟an yang lengkap dengan segala 
petunjuk yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan bersifat 
universal, sudah tentu dasar pendidikan mereka adalah 
bersumber kepada filsafat hidup yang berdasarkan kepada Al-
Qur‟an. Allah berfirman dalam QS. Al-Israa`: 9. 
 ِى ِتَِِّلل يِدْه َي َنآْرُقْلا اَذ ََٰى َّنِإ َينِنِمْؤُمْلا ُر ِّشَب ُيَو ُمَو َْقأ َي    
ًايِْبَك ًارْجَأ ُْمَلَ َّنَأ ِتَاِلِاَّصلا َنوُلَمْع َي َنيِذَّلا   
Artinya: ”Sesungguhnya Al-Quran ini memberikan 
petunjuk kepada (jalan) yang lebih Lurus dan 
memberi khabar gembira kepada orang-orang 
Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi 
mereka ada pahala yang besar”. (Depag RI, 1989: 
425).  
 
Petunjuk Al-Qur`an sebagaimana di kemukakan 
Mahmud Syaltut (1962: 11-12) di kelompokkan menjadi tiga 
pokok yang disebutnya sebagai maksud-maksud al-Qur`an, 
yaitu: pertama, Petunjuk tentang aqidah dan kepercayaan yang 
harus dianut oleh manusia dan tersimpul dalam keimanan akan 
keesaan Tuhan serta kepercayaan akan kepastian adanya hari 
pembalasan. Kedua, Petunjuk mengenai akhlak yang murni 
dengan jalan menerangkan norma-norma keagamaan dan susila 
yang harus diikuti oleh manusia dalam kehidupan. Ketiga, 
Petunjuk mengenai syariat dan hukum dengan jalan 
menerangkan dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh 
manusia dalam hubugannya dengan tuhan dan sesamanya. 
2) Sunnah 
Dasar yang kedua selain Al-Qur‟an adalah Sunnah Rasullah. 
Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalam proses 
perubahan sikap hidup sehari-hari menjadi sumber utama 
pendidikan Islam karena Allah SWT menjadikan Muhammad 
sebagai teladan bagi umatnya.  
3) Sikap dan Perbuatan Para Sahabat 
Pada masa Khulafa‟ al-Rasyidin sumber pendidikan dalam 
Islam sudah mengalami perkembangan. Selain Al-Qur‟an dan 
Sunnah juga perkataan, sikap dan perbuatan para sahabat.  
4) Ijtihad 
Al-Qur‟an dan Hadits banyak mengandung arti umum, maka 
para ahli hukum dalam Islam menggunakan Ijtihad untuk 
menetapkan hukum tersebut. Ijtihad ini terasa sekali 
kebutuhannya setelah wafatnya Nabi Muhammad Saw. 
Sedangkan menurut Hasan Langulung (dalam buku Abdul 
Kholiq, 1999:41) mengemukakan bahwa nilai-nilai fundamental 
yang dapat dijadikan dasar pelaksanaan pendidikan Islam yaitu 
tauhid, kemanusiaan, keseimbangan, kesatuan umat manusia, dan 
rahmatan lil‟alamin. 
a) Tauhid 
Tauhid adalah sifat kesatuan yang melambangkan inti dasar 
ajaran Islam yang esensial meliputi tauhid rububiyahdan tauhid 
uluhiyah. Tauhid rububiyah yaitu pengakuan terhadap ke-
Esaan Allah sebagai dzat Maha Pencipta, pemelihara dan 
memiliki semua sifat kesempurnaan, sedangkan tauhid 
uluhiyah yaitu komitmen manusia kepada Allah sebagai satu-
satunya dzat yang di puja dan disembah. 
b) Kemanusiaan 
Nilai kemanusiaan adalah pengakuan terhadap kemuliaan 
manusia karena memiliki harkat dan martabat yang terbentuk 
dari kemampuan kejiwaan yang digerakkan oleh akal budinya 
yang membedakan dari makhluk lainnya. 
c) Kesatuan Umat Manusia 
Hal yang harus diperhatikan dalam proses pendidikan Islam 
adalah bahwa ia harus memperhitungkan kemaslahatan umat 
manusia dan memelihara keutuhan sosial, ini berarti bahwa 
segala hal yang menyangkut kesejahteraan, keselamatan, dan 
keamanan umat manusia tidak cukup hanya dipikirkan dan 
dipecahkan oleh sekelompok masyarakat tertentu tetapi 
menjadi tanggungjawab seluruh umat manusia. 
d) Keseimbangan 
Keseimbangan adalah nilai yang melandasi pendidikan Islan 
mengajak umat Islam agar tidak terjebak pada kehidupan 
duniawi yang cenderung materialis dan sekuler. 
e) Rahmatan Lil „Alamin 
Untuk menerapkan prinsip Rahmatan Lil „Alamin dalam 
proses pendidikan diperlukan suatu sistem yang berfungsi 
secara komprehensif, sistem tersebut adalah sistem pendidikan 
yang berdasarkan konsep Islam sehingga akan mendatangkan 
manfaat bagi seluruh kehidupan jadi bukan hanya untuk 
segolong umat manusia saja melainkan untuk seluruh umat 
manusia dan seluruh isi alam semesta ini.   
 
c. Prinsip-prinsip Nilai Pendidikan Islam 
Abudin Nata (2010: 103) mengatakan bahwa para ahli 
pendidikan Islam belum banyak membahas masalah prinsip 
pendidikan secara mendetail, dengan mengacu kepada sumber 
ajaran Islam, baik Al-Qur‟an, al-Hadist, sejarah, pendapat para 
sahabat dan maslahat murshalah dan uruf. Dasar pendidikan Islam 
memang sudah jelas namun prinsip pendidikan Islam adalah 
patokan yang harus dipegang dalam proses pembentukan karakter 
Islami anak didik, dengan memegang dasar yang benar maka 
prinsip-prinsip ini yang nantinya akan membawa kesuksesan 
pendidikan Islam dan akan sangat baik untuk dapat mencapai 
sebuah tujuan yang benar pula. 
Prinsip pendidikan Islam tersebut diantaranya merupakan 
prinsip pendidikan wajib belajar untuk semua orang sepanjang 
hayat supaya mereka memiliki wawasan yang global dan terbuka 
tidak terbatas hanya pendidikan di lingkungan sekitarnya saja dan 
agar mereka juga memiliki pendidikan yang seimbang yaitu antara 
pendidikan ilmu agama dan pendidikan umum, dan juga supaya 
manusia bisa belajar sesuai dengan bakat yang ia miliki agar dalam 
proses pendidikan yang dijalani terasa menyenangkan dan 
menggembirakan. Prinsip pendidikan juga harus berbasis pada riset 
atau rencana, maksudnya disini adalah pendidikan yang 
dilaksanakan dan dikembangkan berdasarkan hasil penelitian dan 
kajian yang mendalam bukan asal-asalan. Setiap orang hendaknya 
tidak terlambat memberikan pendidikan kepada anakanya karena 
usia dini merupakan usia yang paling baik untuk dimulainya 
pendidikan. (Abudin Nata, 2010: 103).  
 
d. Sumber Nilai Pendidikan Islam 
Menurut Abu Ahmadi dan Noor Salimi (1994: 203), sumber nilai 
yaitu : 
1) Nilai yang Ilahi : Al-Qur‟an dan Sunnah. 
Nilai yang berasal dari Al-Qur‟an : perintah shalat, 
zakat, puasa, haji, dan sebagainya. Sedangkan nilai yang 
berasal dari Sunnah yang hukumnya wajib : tata pelaksanaan 
thaharah, dan tata cara pelaksanaan shalat dan sebagainya. 
2) Nilai yang mondial (duniawi), ra’yu (pikiran), adat istiadat dan 
kenyataan alam. Untuk penjelasanya lebih lanjut sebagai 
berikut : 
a)  Nilai yang mondial (duniawi) contohnya mengubur 
jenazah dan sebagainya. 
b)  Nilai yang ra‟yu (pikiran) contohnya memberikan 
penafsiran dan penjelasan terhadap Al-Quran dan Sunnah, 
hal yang berhubungan dengan kemasyarakat yang tidak 
diatur oleh Al-Qur‟an dan Sunnah dan sebagainya. 
c)  Nilai yang bersumber kepada adat istiadat contohnya 
tatacara berpakaian, interaksi sesama manusia dan 
sebagainya. 
d)  Nilai yang bersumber kepada kenyataan alam contohnya 
tata cara berpakaian, tata cara makan dan sebagainya. 
 
e. Tujuan Nilai Pendidikan Islam 
Zakiyah Daradjat (dalam buku Uhbiyati, 1997: 41) 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam secara keseluruhan 
yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi insan 
kamil dengan pola takwa, Insan kamil artinya manusia utuh rohani 
dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal 
karena takwanya kepada Allah SWT. Ini mengandung arti bahwa 
pendidikan Islam itu diharapkan menghasilkan manusia yang 
berguna bagi dirinya dan masyarakat serta senang dan gemar 
mengamalkan dan mengembangkan ajaran agama Islam dalam 
hubungan dengan Allah dan dengan sesamanya, dapat mengambil 
manfaat yang semakin meningkat dari alam semesta ini untuk 
kepentingan hidup di dunia kini dan di akhirat nanti. 
 Menurut Ali Asraf (dalam buku Rusdiana: 153) membuat 
klasifikasi sebagai berikut: 
1) Mengembangkan wawasan spiritual yang semakin mendalam 
dan mengembangkan pemahaman rasional mengenai Islam 
dalam konteks kehidupan modern. 
2) Membekali anak didik dengan berbagai kemampuan 
pengetahuan dan kebijakan, baik tujuan praktis, kesejahteraan, 
lingkungan sosial, maupun pembangunan nasional. 
3) Mengembangkan kemampuan pada diri anak didik untuk 
menghargai dan membenarkan superioritas komparatif 
kebudayaan dan peradaban Islam di atas semua kebudayaan 
lain. 
4) Memperbaiki dorongan emosi melalu pengalaman imajinatif 
sehingga kemampuan kreatif dapat berkembang dan berfungsi 
mengetahui norma-norma Islam yang benar dan yang salah. 
5)  Membantu anak yang sedang tumbuh untuk belajar berfikir 
secara logis dan membimbing proses pemikirannya dengan 
berpijak pada hipotesis dan konsep-konsep pengetahuan yang 
dianutnya. 
6) Mengembangkan, menghaluskan, dan memperdalam 
kemampuan komunikasi dalam bahasa tulis dan bahasa latin 
(asing). 
 Zakiah Daradjat (2014: 30-33 ) menyatakan bahwa tujuan 
pendidikan Islam ada empat yaitu: tujuan umum, tujuan akhir, 
tujuan sementara, tujuan operasional. Adapun penjelasannya 
sebagai berikut : 
1) Tujuan Umum. 
Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan 
semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau 
dengan cara lain. Tujuan itu meliputi seluruh aspek 
kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, 
kebiasaan dan pandangan.  
Tujuan umum pendidikan Islam berkaitan dengan 
tujuan pendidikan nasional negara tempat pendidikan Islam itu 
dilaksanakan dan harus berkaiatan pula dengan tujuan 
institusional lembaga yang menyelenggarakan pendidikan itu. 
Tujuan umum itu tidak dapat dicapai kecuali setelah melalui 
proses pengajaran, pengalaman, pembiasaan, penghayatan, dan 
keyakinan akan kebenarannya. 
2) Tujuan Akhir 
Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka 
tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah 
berakhir. Bentuk Insan Kamil dengan pola takwa dapat 
mengalami perubahan naik turun, bertambah dan berkurang 
dalamperjalan hidup seseorang. Tujuan akhir pendidikan Islam 
dapat dipahami dalam firman Allah dalam surah Ali Imran 
ayat 102 : 
 َنْوُمِلْسُّم ْمُت َْنا َو َّلَِا َّنْو ُتُْوَتَ َلََو وِتُقت َّقَح َللها اْوُقَّ تلا اْو ُنَما ِنْيِذَّلا اَهُّ يَآي 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, 
bertawakalah kamu kepada Allah dengan sebenar-
benarnya taqwa, dan janganlah kamu mati kecuali dalam 
keadaan muslim”. (Depag RI, 1989: 92). 
 
Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai 
muslim yang merupakan ujung dari taqwa sebagai akhir dari 
proses hidup jelas kegiatan pendidikan. Inilah akhir dari proses 
pendidikan itu yang dianggap sebagai tujuan akhirnya. Insan 
Kamil yang mati dan akan menghadap Tuhannya merupakan 
tujuan akhir dari proses pendidikan Islam. 
3) Tujuan Sementara 
 Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai 
setelah anak didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang 
direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. 
Tujuan operasional dalam bentuk tujuan instruksional yang 
dikembangkan menjadi tujuan instruksional umum dan khusus, 
dapat dianggap tujuan sementara dengan sifat yang agak 
berbeda.  
4) Tujuan Operasional  
Tujuan operasional adalah tujuan praktis yang akan 
dicapai dengan sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. Satu 
unit kegiatan pendidikan dengan bahan-bahan yang sudah 
dipersiapkan dan diperkirakan akan mencapai tujuan tertentu 
disebut tujuan operasional. 
Dalam tujuan operasional ini lebih banyak dituntut dari 
anak didik suatu kemampuan dan keterampilan tertentu. Sifat 
operasionalnya lebih ditonjolkan dari sifat penghayatan dan 
kepribadian. 
Sedangkan menurut keputusan seminar pendidikan 
Islam se-Indonesia pada tanggal 7 s.d 11 Mei 1960, di 
Cipayung Bogor dalam H.M Arifin (2000: 42) Tujuan 
pendidikan Islam adalah menanamkan taqwa dan akhlak serta 
menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia 
yang berpribadi dan berbudi luhur menurut ajaran Islam. 
 
f. Fungsi Nilai Pendidikan Islam  
Nilai pendidikan Islam juga mempunyai fungsi, menurut 
Sohela dan Rada (2011: 45-46) fungsi pendidikan Islam meliputi 
tiga hal sebagai berikut : 
1) Menumbuh kembangkan peserta didik ke tingkat yang 
normatif yang lebih baik, dengan kata lain, fungsi pendidikan 
Islam merupakan kristalisasi dari nilai-nilai yang terkandung 
dalam landasan dasar pendidikan Islam. 
2) Melestarikan ajaran agama Islam dalam berbagai aspek, dalam  
aspek ini ajaran Islam dibiarkan tetap murni, dan dijaga, 
dipertahankan kelangsungan eksistensinya hingga waktu yang 
tak terbatas.  
3) Melestarikan kebudayaan dan peradaban Islam, dalam arti 
buah budi dan kemajuan yang dicapai umat Islam secara 
keseluruhannya mencakup pengetahuan, kepercayaan, moral, 
hukum, adat serta prestasi yang mereka capai. 
Adapun fungsi nilai pendidikan Islam adalah menyediakan 
segala fasilitas yang dapat memungkinkan tugas-tugas pendidikan 
Islam tersebut tercapai dan berjalan dengan lancar (Abdul Mujib 
dan Yusuf Mudzakir,  2010: 68). 
 
g. Macam-macam Nilai Pendidikan Islam 
  Nilai- nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam Al-
Qur‟an yang sarat dengan nilai-nilai dinamis dan universal dalam 
semua jenis isi Al-Qur‟an. Nilai-nilai tersebut yang menjadi acuan 
dalam pendidikan Islam. 
  Menurut Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakir (2010: 36) 
nilai-nilai yang menjadi acuan dalam pendidikan Islam terdiri atas 
tiga pilar utama yaitu nilai I’tiqodiyyah, nilai Khuluqiyyah, dan 
nilai Amaliyyah.  
1) Nilai I‟tiqodiyyah / Nilai Akidah 
a) Pengertian I‟tiqodiyyah/Akidah 
I‟tiqodiyyah merupakan nilai pendidikan yang 
berkaitan dengan keimanan, seperti kepercayaan kepada 
Allah SWT dan berkewajiban untuk beribadah kepadaNya, 
juga ber’itiqad terhadap rukun-rukun iman. (Abdul Mujib 
dan Yusuf Mudzakir, 2010: 36). 
Nilai I’tiqodiyyah juga disebut dengan aqidah. 
Aqidah yaitu ajaran tentang keimanan terhadap keesaan 
Allah SWT (Abu Ahmadi dan Noor Salimi, 1994: 98). 
Sedangkan menurut Toto Sunaryo (1996: 67) 
pengertian aqidah secara terminologi adalah sesuatu yang 
mengharuskan hati membenarkannya, yang membuat hati 
tenang dan menjadi kepercayaan yang bersih dari 
kebimbangan dan keraguan. 
Aqidah juga berarti kesadaran bahwa manusia 
adalah makhluk ciptaan Allah yang diutus beribadah 
kepada Allah dan diutus pula untuk menjaga dan 
mengaktualisasikan potensi ketauhidan melalui upaya 
edukatif yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 
b) Pokok Bahasan Aqidah  
Ruang lingkup kajian akidah Islam berkaitan erat 
dengan enam rukun iman, yaitu : iman kepada Allah, iman 
kepada malaikat, iman kepada kitab Allah, iman kepada 
Rasul Allah, iman kepada hari akhir, dan iman kepada 
qadha-qadar. (Deden Makbuloh, 2012: 85). 
Pokok-pokok keyakinan atau rukun iman tersebut 
merupakan akidah Islam. Uraiannya adalah sebagai berikut:  
1) Iman kepada Allah 
Menurut Osman Raliby (dalam buku 
Mohammad Daud Ali, 1997: 202-209) pembahasan 
iman kepada Allah mencakup tentang: 
  
(a)   Allah Maha Esa dalam Dzat-Nya 
Yang dimaksud adalah dzat Allah SWT itu 
tidak sama dan tidak dapat dibandingkan dengan 
apapun juga. 
(b)   Allah Maha Esa dalam sifat-sifat-Nya 
Sifat-sifat yang dimiliki oleh Allah itu penuh 
dengan kesempurnaan dan keutamaan, tidak ada 
yang menyamainya. Allah memiliki 99 nama atau 
biasa disebut dengan  Asmaul Husna juga memiliki 
20 sifat wajib.  
(c)   Allah Maha Esa dalam perbuatan-perbuatan-Nya 
Pernyataan ini mengandung arti bahwa 
Allah itu tiada bandingannya dalam melakukan 
sesuatu, hanya Allah-lah yang dapat berbuat 
menciptakan alam semesta ini. 
(d)   Allah Maha Esa dalam wujud-Nya 
Hal ini berarti wujud Allah itu berbeda dari 
wujud alam semesta ini. Allah yang mampu 
menciptakan dan mengatur alam. Jadi keberadaan 
atau eksistensi Allah itu kekal abadi. 
(e)   Allah Maha Esa dalam menerima ibadah 
Pernyataan ini mengandung arti bahwa 
hanya Allah sajalah yang berhak dan wajib untuk 
disembah dan hanya kepada Allah-lah manusia 
meminta pertolongan. 
(f)   Allah Maha Esa dalam menerima hajat dan hasrat 
manusia 
Artinya bila seorang manusia hendak 
menyampaikan maksud,  permohonan hendaknya 
disampaikan langsung kepada Allah tanpa 
perantara atau media apapun. 
(g)   Allah Maha Esa dalam memberi hukum 
Allah adalah satu-satunya pemberi hukum 
yang tertinggi. Dia yang memberi hukum kepada 
alam dan umat manusia. 
2) Iman kepada Malaikat 
Menyakini akan keberadaan malaikat yang telah 
dijelaskan dalam Al-Qur‟an. Keyakinan terhadap 
malaikat itu bukan hanya sebatas mengetehui sifat-sifat 
dan tugasnya namun harus melahirkan dampak dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3) Iman kepada kitab-kitab Allah 
Yaitu meyakini bahwa Allah SWT telah 
menurunkan kitab-kitab-Nya kepada para Nabi yaitu: 
Taurat-Musa, Injil-Isa, Zabur-Daud, Al-Qur‟an-
Muhammad SAW. Tujuan diturunkannya kitab-kita 
tersebut adalah sebagai pedoman hidup bagi manusia. 
4) Iman kepada Rasul 
Meyakini bahwa Allah SWT telah mengutus 
para rasul sebagai manusia yang dipilih Allah untuk 
menerima wahyu-Nya, kemudian mereka diperintahkan 
untuk menyampaikan dan menjelaskan kepada umat 
manusia, sekaligus sebagai contoh konkret pribadi 
manusia yang baik. (Ali Anwar Yusuf, 2003: 124). 
5) Iman kepada hari akhir 
Hari akhir atau kiamat adalah hari atau saat 
alam akan mengalami kehancuran total dan semua 
makhluk hidup akan musnah. Iman kepada hari akhir 
yakni meyakini bahwa datangnya hari akhir atau yang 
disebut dengan hari kiamat itu sesuatu yang pasti akan 
terjadi, waktu dan kejadiannya masih dirahasiakan oleh 
Allah SWT, tiada seorangpun yang mengetahuinya. 
6)  Iman kepada qadha dan qadar 
Menyakini bahwa Allah memiliki ketentuan 
terhadap sesuatu yang akan terjadi yaitu qadha dan 
qadar. Tetapi tidak berarti manusia kemudian menyerah 
dengan semua kehendak Allah tersebut, ada kalanya 
manusia harus bertawakal. 
 2) Nilai Khuluqiyyah / Akhlak 
a) Pengertian Khuluqiyah / Akhlak 
Menurut Abu Ahmadi dan Noor Salimi (1991:198) 
pengertian akhlak secara etimologi berasal dari kata  
Khalaqa  yang kata asalnya Khuluqun yang artinya 
perangai, tabiat (kelakuan atau watak dasar), adat. 
Sedangakan secara istilah pengertian akhlak menurut Al-
Ghazali adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
mnimbulkan macam- macam perbuatan dengan gampang 
dan mudah tanpa memerlukan pertimbangan dan 
pemikiran. (Ali Anwar Yusuf, 2003: 176).  
Menurut Deden Makbuloh (2011: 142) akhlak 
adalah sifat yang sudah tertanam dalam jiwa yang 
mendorong perilaku seseorang dengan mudah sehingga 
menjadi perilaku kebiasaan.  
b) Pokok Bahasan Akhlak 
Ruang lingkup atau pokok bahasan akhlak 
mencakup berbagai aspek, anatara lain akhlak terhadap 
Allah hingga terhadap sesama mahluk. Akhlak di bagi 
menjadi dua macam yaitu akhlak baik (akhlak mahmudah) 
dan akhlak yang buruk (akhlak mazmumah).  
Zulkarnain (2007: 38) mengklasifikasikan akhlak 
menjadi yang termasuk dalam akhlakul karimah terbagi 
menjadi tiga bagian yaitu akhlak kepada Allah, akhlak 
kepada manusia dan akhlak kepada alam.  
(a) Akhlak Terhadap Allah SWT 
Akhlak kepada Allah ini adalah sikap dan 
tingkah laku yang harus dimiliki oleh setiap manusia di 
hadapan Allah SWT. Jadi dapat dikatakan bahwa 
akhlak kepada Allah adalah bagaimana tingkah laku 
kita dihadapan-Nya. (Zulkarnain, 2007: 38). 
Menurut Ali Anwar Yusuf (2003: 180) cara 
berakhlak kepada Allah SWT, seperti banyak yang 
diungkap dalam Al-Qur‟an, yaitu: tidak menyekutukan-
Nya, mencintai-Nya, ikhlas dan ridha terhadap 
keputusan-Nya, bersyukur atas segala nikmat-Nya, 
memohon dan berdoa hanya kepada-Nya. 
(b) Akhlak dengan Sesama Manusia 
Menurut Marzuki (2012: 182-183) akhlak 
dengan sesama manusia dibagi menjadi lima yaitu : 
akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga, 
akhlak terhadap tetangga, akhlak dalam kepemimpinan, 
akhlak terhadap lingkungan. Berikut penjelasannya:  
 
(a) Akhlak terhadap diri sendiri. 
Manusia yang telah diciptakan dalam sihah 
Allah Swt. Dalam potensi fitrah, berkewajiban 
menjaganya dengan cara memelihara kesucian lahir 
dan batin, memelihara kerapihan, berjalan dengan 
tenang, menambah pengetahuan sebagai modal 
amal, dan membina disiplin diri. 
(b) Akhlak terhadap keluarga. 
Akhlak terhadap keluarga bisa dilakukan 
seperti berbakti kepada kedua orang tua, bergaul 
dengan makruf, memberi nafkah dengan sebaik 
mungkin, saling mendoakan, dan bertutur kata 
dengan lemah lembut. 
(c) Akhlak terhadap tetangga. 
Membina tetangga sangat penting, sebab 
tetangga adalah sahabat paling dekat. Sebagai 
tetangga harus tolong-menolong, dikunjungi bila 
sakit, dibantu jika ada keperluan, dihibur jika 
sedang susah, diantarkan jenazahnya jika meninggal 
dan tidak dibenarkan membangun rumah lebih 
tinggi tanpa seizinnya.  
Akhlak bermasyarakat dalam Islam 
mengajarkan agar seseorang tidak boleh memasuki 
rumah orang lain sebelum meminta izin dan 
memberi salam kepada penghuninya. Dalam 
bermasyarakat tidak boleh menyebarkan berita 
kebohongan seta memfitnah dari mulut kemulut. 
(c) Akhlak Terhadap Lingkungan dan Alam 
Yang dimaksud lingkungan disini yaitu 
lingkungan alam dan lingkungan makhluk hidup 
lainnya, termasuk air, udara, tanah, tumbuh-tumbuhan, 
dan hewan. Menurut Mohammad Daud Ali (1991: 359) 
Akhlak terhadap bukan manusia atau lingkungan hidup 
dapat dilakukan dengan cara :  
(a)  Sadar dan memelihara kelestarian lingkungan 
hidup. 
(b)  Menjaga dan memanfaatkan alam terutama hewani 
dan nabati, 
flora dan fauna (tumbuhan dan hewan) yang 
sengaja diciptakan oleh Allah untuk kepentingan 
manusia dan makhluk lainnya, 
(c)  Sayang terhadap sesama makhluk. 
 
3) Nilai ‘Amaliyyah 
‘Amaliyyah adalah segala apa yang berhubungan 
dengan tingkah laku sehari-hari baik yang berhubungan 
pendidikan ibadah maupun muamalah (Abdul Mujib dan Jusuf 
Mudzakir, 2006: 36).  
Menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2010: 36) 
Nilai amaliyyah yaitu yang berkaiatan dengan pendidikan  
tingkah  laku sehari-hari, baik yang berhubungan dengan : 
a) Ibadah 
Ibadah berasal dari bahasa Arab yang artinya 
pengabdian, penyembahan, ketaatan, merendahkan diri atau 
berdo‟a. Sedangkan secara istilah ibadah berarti perbuatan 
yang dilakukan oleh seseorang sebagai usaha 
menghubungan dan mendekatkan dirinya kepada Allah 
sebagai Tuhan yang disembah (Ali Anwar Yusuf, 2003: 
144). 
Pendidikan ibadah ini yaitu hubungan antara 
manusia dengan Tuhannya, seperti seperti shalat, zakat, 
puasa, haji, dan nazar, yang bertujuan untuk aktualisasi 
nilai-nilai ubudiyah. (Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, 
2010: 36). 
Dilihat dari segi bentuk dan sifatnya, menurut 
Mohammad Daud Ali (1989: 245) ibadah dapat dibagi 
dalam lima kategori yaitu : 
(1) Ibadah dalam bentuk lisan atau perkataan, seperti 
berzikir, berdo‟a, memuji Allah dengan mengucapkan 
Alhamdulillah, dan membaca Al-Qur‟an. 
(2) Ibadah dalam bentuk perbuatan yang tidak ditentukan 
bentuknya seperti membantu atau menolong orang lain 
mengurus jenazah. 
(3) Ibadah dalam bentuk pekerjaan yang telah ditentukan 
wujudnya seperti shalat, puasa, zakat, dan haji. 
(4) Ibadah yang cara pelaksanaannya berbentuk menahan 
diri, seperti puasa, iktikaf (berada dalam masjid dengan 
niat melakukan ibadah), ihram. 
(5) Ibadah yang menggugurkan hak, misalnya memaafkan 
orang lain yang telah melakukan kesalahan atau 
membebaskan orang yang berhutang dari kewajiban 
membayar. 
b) Mu‟amalah 
Menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2010: 
36) muamalah  memuat hubungan antar manusia, baik 
secara individual maupun institusional.  
Dibawah ini adalah pembahasan tentang mu’amalah 
menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir (2010: 36-37) 
yaitu meliputi :  
(1) Pendidikan Syakhshiyah (pendidikan keluarga) 
Dalam pendidikan ini berhubungan dengan perilaku 
individu seperti masalah perkawinan, hubungan suami 
istri dan keluarga serta kerabat dekat, yang bertujuan 
untuk membentuk keluarga sakinah dan sejahtera. 
(2) Pendidikan Madaniyah (perdagangan) 
Pendidikan ini berhubungan dengan perdagangan 
seperti upah, gadai, kongsi, dan sebagainya, yang 
bertujuan untuk mengelola harta benda atau hak-hak 
individu. 
(3) Pendidikan Jana’iyyah (pidana dan kejahatan) 
Pendidikan ini berhubungan dengan pidana atas 
pelanggaran yang dilakukan, yan bertujuan untuk 
memelihara kelangsungan kehidupan manusia, baik 
berkaitan dengan harta, kehormatan, maupun hak-hak 
individu lainnya. 
(4) Pendidikan Murafa’at (hukum acara) 
Pendidikan ini berhubungan dengan acara, seperti 
peradilan, saksi maupun sumpah, yang bertujuan untuk 
menegakkan keadilan di antara anggota masyarakat. 
(5) Pendidikan Dusturiyah (perundang-undangan negara) 
Pendidikan ini berhubungan dengan undang-undang 
negara yang mengatur hubungan antara rakyat dengan 
pemerintah atau negara, yang bertujuan untuk stabilitas 
bangsa dan negara. 
(6) Pendidikan Duwaliyah (kenegaraan Islam) 
Pendidikan yang berhubungan dengan tata negara, 
seperti tata negara Islam, tata negara tidak Islam, 
wilayah perdamaian dan wilayah perang, dan hubungan 
muslim satu negara dengan muslim di negara lain, yang 
bertujuan untuk perdamaian dunia. 
(7) Pendidikan Iqtishadiyah (hak perekonomian orang 
miskin) 
Pendidikan yang berhungan dengan perekonomian 
individu dengan negara, hubungan yang miskin dan 
kaya, yang bertujuan untuk keseimbangan atau 
pemerataan pendapatan. 
 
2. Lagu Religi Pada-Mu Ku Bersujud 
a. Pengertian Lagu Religi 
Lagu religi adalah lagu yang mengandung lirik dan unsur 
dakwah agama serta mengandung nilai-nilai pesan moral yang 
ditujukan pada pendengar. Pada dasarnya semua lagu adalah sama 
antara lagu religi dan non religi yang membedakan hanyalah lirik 
dari sebuah lagu tersebut. Keberadaan sebuah lagu bagi group 
musik tidak bisa dilepaskan dari para penciptanya, baik secara 
perorangan dalam kelompok tersebut maupun secara “keroyokan” 
dari anggota masing-masing group atau kelompok musik tersebut. 
Ada yang berperan atau menulis syair-syair lagunya, liriknya 
ataupun juga mereka yang berjasa mengaransemen atau menata 
komposisi musik untuk lagu tersebut sehingga benar-benar utuh 
menjadi sebuah lagu yang bisa dinikmati dan ditampilkan dalam 
sebuah pementasan musik. (Abdun Nafi` Al-Gholib, 2012: 36). 
b. Pengaruh Lagu Religi Bagi Kesadaran Spiritual 
Musik religi mempunyai nilai tersendiri bagi 
penggemarnya, namun mendengarkan lagu religi sebaiknya tidak 
hanya sebatas di dengarkan lewat telinga akan tetapi juga di resapi 
lewat hati. Musik religi bagaimanapun punya kelebihan sendiri, 
yaitu mampu menggugah kesadaran atas kebiasaan buruk 
seseorang lewat syair-syairnya yang menyentuh. Syair-syair yang 
dibuat untuk lagu yang berlafaskan religi tentu saja tidak bisa 
sembarangan, atau asal jadi dan tidak bisa hanya sekedar 
menyentuh keindahannya saja.  
Menurut Abdun Nafi` Al-Gholib (2012: 37-38) menyatakan 
bahwa lagu religi harus mempunyai nilai lebih yakni lewat 
kekuatan syair-syairnya. Syair yang kuat tidak akan mengurangi 
keindahan nuansa seni yang terkandung didalamnya. Syair yang 
kuat akan mengikat pembaca atau pendengarnya apalagi di kemas 
ke dalam sebuah lagu, maka akan terjadi sinergitas yang powerfull. 
Akan tetapi syair yang kuat tanpa keindahan akan terkesan kaku. 
Maka disinilah pentingnya pemilihan kata yang indah namun tetap 
menyentuh hati. Maka lagu religi menjadi legendaris bagi 
pendengarnya bila memenuhi kaedah seni musik berupa keindahan 
seni, pemelihara kata dan nilai spiritualnya yang menonjol. 
Sehingga lagu religi menjadi begitu nikmat didengar, indah di jiwa, 
serta mampu menggugah perasaan untuk menjadi hamba Tuhan 
yang lebih baik hari ini ataupun kedepannya. 
 
c. History Lagu Pada-Mu ku Bersujud 
Ciptaan : Kawendra Lukistian dan Bebi Romeo 
Vocal    : Afghan Syahreza 
 
History : 
Lagu tersebut ditulis oleh seorang santri PPF Al-Ma'soem 
BDG atau siswa SMA Al-Ma‟soem BDG yang bernama Kawendra 
Lukistian atau sering dipanggil dengan Kawe. Pada tanggal 7 
september 2006 saat malam Nisfu Syaban didepan kamar 
Pesantrennya, Lagu tersebut merupakan gambaran kehidupannya 
pada saat itu yang sedang goyang diterpa berbagai cobaan. Lagu 
“Pada-Mu Ku Bersujud” memiliki Judul awal “Dalam Sunyi”. Saat 
Kawe lulus SMA lagu tersebut dianggap sebagai lagu yang kurang 
memiliki ciri kas untuk bisa orbit dalam pangsa pasar musik 
Indonesia.  
Singkatnya Kawe mencoba untuk mengikuti Audisi 
Indonesian Idol walaupun gagal, lalu mencoba kembali untuk 
mengikuti Lomba Cipta Lagu Muslim (LCLM) yang diadakan oleh 
ESIA dan REPUBLIKA pada tahun 2007 dengan mengirimkan 
lagu “Dalam Sunyi (Pada-Mu Ku Bersujud)”, tidak hanya 
mengikuti LCLM 2007 tapi Kawe pun mencoba mengikuti lomba 
Theme Song Indonesian Idol "era Rini Idol" dan ia lebih 
memfokuskan pada pembuatan Theme Song untuk Indonesian Idol 
dan kurang memikirkan lagu “Dalam Sunyi” yang dikirimkan pada 
LCLM-2007, saat ia fokus pada Theme Song Indonesian Idol 
dengan lagu “Persembahan”, ternyata yang menghampiri adalah 
kegagalan, gundah serta kecewa yang menyelimuti memiliki arti 
yang cukup dalam untuk Kawe. Akan tetapi Allah SWT punya 
skenario lain ditengah kekecewaan tiba-tiba ia mendapatkan 
telephon dari panitia LCLM 2007 ternyata lagu “Dalam Sunyi 
(Pada-Mu Ku Bersujud)” berhasil menjadi pemenang dan akan 
dinyanyikan oleh seorang musisi handal yaitu Bebi Romeo dalam 
Album Kompilasi LCLM-2007. Setelah launching album tersebut 
ternyata lagu “Dalam Sunyi (Pada-Mu Ku Bersujud) merupakan 
lagu yang berbeda di Album LCLM-2007 dengan Arransement 
Bebi Romeo yang Minimalis semakin menggambarkan ke-Sunyian 
lagu tersebut, sehingga cukup mendapatkan respon positif dari para 
pendengar dan producer Afghan pun tertarik untuk menjadikan 
lagu “Dalam Sunyi (Padamu Kubersujud)” sebagai hit single Religi 
AFGAN pada Ramadhan 2010. 
(http://kawendra.blogspot.co.id/2008/11/history-lagu-afgan-
padamu-kubersujud.html).  
Adapun syair Lagu Pada-Mu Ku Bersujud antara lain: 
Ku menatap dalam kelam 
Tiada yang bisa ku lihat 
Selain hanya nama-Mu Ya Allah 
       Esok ataukah nanti 
Ampuni semua salahku 
Lindungi aku dari segala fitnah 
Kau tempatku meminta 
Kau beriku bahagia 
Jadikan aku selamanya 
Hamba-Mu yang slalu bertakwa 
    Ampuniku Ya Allah 
Yang sering melupakan-Mu 
Saat Kau limpahkan karunia-Mu 
Dalam sunyi aku bersujud 
 
 
B. Telaah Pustaka 
Setelah penulis mengadakan pengamatan, penulis menemukan 
beberapa skripsi yang membahas tentang nilai-nilai pendidikan Islam, di 
antaranya : 
1. Skripsi karya Iswanti, Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas 
Tarbiyah dan Bahasa IAIN Surakarta tahun 2012 yang berjudul “Nilai-
nilai Pendidikan Islam dalam Syair Lagu Maher Zain Pada Album 
Thank you Allah”.  
Skripsi ini membahas tentang isi dari syair-syair lagu Maher 
Zain, yakni nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat di dalamnya 
meliputi : nilai i’tiqodiyyah yang berisi tentang iman kepada nabi/rasul 
yaitu Muhammad SAW. 
Nilai pendidikan khuluqiyyah yaitu akhlak terhadap rasul 
dengan mencintai Rasulullah secara tulus, menjadikan Rasulullah 
sebagai idola, suri teladan dalam hidup, dan meneladani akhlak 
Rasulullah, akhlak nabi yang perlu diteladani adalah peduli dengan 
sesama, baik hati, dan pemaaf, sederhana, berdoa di sepanjang malam 
dan juga jujur dalam perkataan. 
2. Skripsi karya Diyah Mawarni, Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Fakultas Tarbiyah dan Bahasa IAIN Surakarta tahun 2013 yang 
berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Syair-syair Jawa Karya 
Cak Diqin”. 
Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa dalam syair-syair 
Jawa karya Cak Diqin mengandung nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai-
nilai Pendidikan Islam tersebut di antaranya: Nilai I’tiqadiyyah yang 
meliputi iman kepada Allah, Rasul, Kitab, Qadha, dan Qadhar.Nilai 
Amaliyyah dalam bentuk ibadah lisan yaitu berdzikir kepada Allah 
SWT. Dan nilai Khuluqiyyah yang meliputi tentang akhlak kepada 
Allah yang berisi tentang syukur dan taqwa kepada Allah, kemudian 
akhlak kepada Rasul berupa cinta kepada Rasul dan menjadikan Rasul 
sebagai suri tauladan dalam kehidupannya. 
3. Skripsi karya Abdun Nafi`Al-Gholib, Jurusan Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Fakultas Tarbiyah dan Bahasa IAIN Surakarta tahun 2012 yang 
berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Enam Lagu Religi Karya 
Wali Band”.  
Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa dalam lagu religi 
karya Wali Band terdapat nilai-nilai Pendidikan Islam di dalamnya 
yaitu: nilai pendidikan keimanan, yang merupakan kepercayaan 
seseorang dalam hatinya dengan penuh keyakinan, tidak ada perasaan 
ragu-ragu serta mempengaruhi orientasi kehidupan keseharian. Nilai 
ibadah, yaitu kepatuhan dan sampai batas kehabisan, yang bergerak dari 




C. Kerangka Teori 
 Nilai adalah suatu seperangkat keyakinan atau perasaan yang 
diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus 
kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan maupun perilaku (Abu 
Ahmadi dan Noor Salimi, 1994: 202). Sedangkan pengertian nilai menurut 
pandangan Fuad Farid Isma‟il dan Abdul Hamid Mutawali (2012: 240), 
nilai diartikan sebagai standar atau ukuran (norma) yang digunakan untuk 
mengukur segala sesuatu. 
Pendidikan Islam adalah upaya membimbing, mengarahkan,dan 
membina peserta didikan yang dilakukan secara sadar dan terencana agar 
terbina suatu kepribadian yang utama sesuai dengan nilai-nilai ajaran 
Islam. Dengan kata lain sesuatu yang diupayakan dengan ajaran Islam 
meliputi; memikirkan, memutuskan dan berbuat berdasarkan nilai-nilai 
Islam. Dengan demikian, pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan 
rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada 
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam (Abuddin 
Nata, 2003: 292). Nilai pendidikan Islam terdiri dari tiga pilar utama, 
yaitu: nilai I‟tiqodiyyah, nilai Khuluqiyyah, nilai Amaliyyah (Jusuf 
Mudzakir dan Abdul Mujib , 2006: 36).  
Lagu adalah media komunikasi yang bersifat audio yang berfungsi 
untuk menyalurkan pesan audio dari sumber kepenerima pesan. Pesan 
yang disampaikan dituangkan dalam lambang-lambang auditif  verbal, 
nonverbal maupun kombinasi. Media pembelajaran tersebut mampu 
memusatkan perhatian pebelajar pada penggunaan kata-kata, bunyi, dan 
arti dari kata atau bunyi tersebut (Rohmat, 2014: 77).  
Lagu religi merupakan lagu yang mengandung lirik dan unsur 
dakwah agama serta mengandung nilai-nilai pesan moral yang ditunjukkan 
pada pendengar. Pada dasarnya semua lagu adalah sama antara lagu religi 
dan non religi yang membedakan hanyalah lirik dari sebuah lagu tersebut.  
Setelah mengetahui tentang seluk beluk pendidikan Islam. Maka 
selanjutnya banyak cara yang dapat ditempuh untuk mentransformasikan 
nilai-nilai pendidikan, salah satunya dengan cara mentransferkannya 

















A. Jenis Penelitian 
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan study 
kepustakaan. Study kepustakaan atau Library Research, yaitu suatu 
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data 
dari literatur dan bahan-bahan penelitian dengan membaca (Imam Makruf, 
dkk 2015: 13). Artinya penelitian ini penulis memfokuskan kajian atas 
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam. 
Dengan demikian penelitian ini akan menentukan, menganalisis 
dan mengklarifikasi nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam 
lagu religi pada-Mu ku bersujud. Penelitian ini dilakukan melalui media 
audio visual, yaitu lirik lagu pada-Mu ku bersujud karya Bebi Romeo yang 
dipopulerkan oleh Afghan Syahreza.  
 
B. Data dan Sumber Data   
1. Data 
Pohan dalam buku Andi Prastowo (2014: 204) mengakatan 
bahwa data adalah fakta, informasi, atau keterangan. Keteranganga 
merupakan bahan baku dalam penelitian untuk dijadikan bahan 
pemecahan masalah atau bahan untuk mengungkapkan suatu gejala. 
  
 
Sedangkan menurut Bisri dalam buku Andi Prastowo (2014: 205) 
secara teknis data yang dikumpulkan dalam penelitian adalah jawaban 
atas pertanyaan penelitian yang diajukan terhadap masalah yang telah 
kita rumuskan dan pada tujuan yang telah kita tetapkan. Data dalam 
penelitian ini adalah syair lagu Pada-Mu ku bersujud karya Bebi Romeo 
yang dipopulerkan oleh Afghan Syahreza.  
2. Sumber Data 
Sumber dalam penelitian ini ada dua sumber yaitu sumber 
primer dan sekunder. 
a. Sumber Primer  
Data primer adalah sumber data utama yang menjadi acuan 
pokok dari pembahasan ini, yang langsung ditulis oleh pengarang 
atau tokoh yang diteliti. yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data (Sugiyono, 2014: 62). Data primer disebut juga 
sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat masih hangat 
diperbincangkan. Di dalam penelitian ini sumber primer yang 
digunakan adalah teks lirik lagu religie pada-Mu ku bersujud karya 
Bebi Romeo yang dipopulerkan oleh Afghan Syahreza. 
b. Sumber Sekunder 
Data sekunder adalah bahan kejadian yang digambarkan oleh 
buku orang yang ikut mengalami atau yang hadir pada waktu 
kejadian yang digambarkan oleh buku orang yang ikut mengalami 
atau yang hadir pada waktu kejadian berlangsung atau dalam arti 
lain data dan buku-buku yang mendukung. Menurut Subagyo 
(1991: 180) pengertian sumber sekunder adalah buku-buku 
penunjang yang berfungsi sebagai referensi agar wawasan latar 
belakang masalah lebih detail dan akurat. Adapun sumber sekunder 
dalam dalam penelitian ini antara lain: 
1) Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir. 2010. Ilmu Pendidikan 
Islam. Jakarta: Kencana Prenada Media. 
2) Nur Uhbiyati. 2005. Ilmu Pendidikan Islam (IPI). Bandung: 
Pustaka Seta. 
3) Deden Makbuloh. 2011. Pendidikan Agama Islam. Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada. 
4) H.M Arifin. 2000. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
5) Zakiah Daradjat. 2014. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi 
Aksara  
6) Abu Ahmadi dan Noor Salimi. 1994. Dasar-dasar Pendidikan 
Agama Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 
7) Soleha dan Rada. 2011. Ilmu Pendidikan Islam. Bandung: 
Alfabeta. 
8) Zuharini. 2008. Sejarah Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
9) Abudin Nata. 2004. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi menurut Pohan dalam Andi Prastowo 
(2014: 226)  adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan dari 
dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta ijazah, rapor, 
peraturan perundang-undangan, buku harian, surat pribadi, catatan 
biografi, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang 
diteliti. 
Metode pungumpulan data dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode telaah dokumen, yakni mencari data dari dokumen-
dokumen, buku, internet, dan lain-lain yang terkait dengan pembahasan 
penelitian dalam skripsi ini. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Moleong dalam Andi Prastowo (2014: 238) 
adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
Metode yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini 
yaitu:  
a. Metode Deskripsi 
Metode deskripsi menggambarkan, memaparkan satu pemikiran 
tanpa bermaksud mengambil kesimpulan umum (Sutrisno Hadi, 1990: 
13). Metode ini digunakan dalam mendeskripsikan makna lirik lagu 
Pada-Mu Ku Bersujud karya Bebi Romeo yang dipopulerkan oleh 
Afghan Syahreza. Yaitu mendeskripsikan secara global dan universal 
dari keseluruhan lirik sebuah lagu.   
b. Metode Analisis Isi (Content Analysis) 
Dalam pembahasan analisis teks disini penulis menggunakan 
analisis isi atau content analysis. Content analysis atau analisis isi 
yaitu metode analisis yang menganggap bahwa segala macam pesan 
adalah teks, atau smbol- simbol lainnya. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang  disampaikan dalam 
bentuk lambang atau simbol (Rahmat, 2005: 89). Sedangkan  menurut  
Ismawati (2011:  81), analisis isi adalah sebuah teknik penelitian untuk 
membuat inferensi-inferensi dengan mengidentifikasi secara sistematik 
dan objektif  karakteristik-karakteristik khusus dalam sebuah teks. 
Maka analisis ini merupakan penelitian yang mengkaji isi dari 
dokumen yang mana lagu religi pada-Mu ku bersujud merupakan 
bahan dokumen berupa lagu yang akan dikaji serta digali informasinya 
dan pesan-pesan yang disampaikan.  
 
E. Tahapan Penulisan  
Dalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
 
a. Reduksi Data 
Merupakan suatu bentuk analisis yang menyatukan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak  perlu dan 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverefikasikan. 
b. Penyajian Data 
Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih melalui 
reduksi data, kemudian disajikan dalam bentuk tulisan dan verbal 
secara sistematis sehingga memudahkan untuk disimpulkan. 
c. Penarikan Kesimpulan  
Setelah memenuhi berbagai hal dengan melakukan pencatatan 
peralatan-peralatan, pernyataa-pernyataan alur sebab akibat akhirnya 
penulis menarik kesimpulan. 
BAB IV 
ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM  
DALAM LAGU PADA-MU KU BERSUJUD KARYA BEBI ROMEO 
 
A. Analisis Teks Syair Lagu Pada-Mu Ku Bersujud    
Dalam pembahasan analisis teks disini penulis menggunakan 
analisis isi atau content analysis. Holsti memberikan definisi kajian isi 
atau content analysis adalah teknik apapun yang digunakan untuk menarik 
kesimpulan melalui usaha menemukan karateristik pesan, dan dilakukan 
secara objektif dan sistematis (Moleong, 1989: 179). Jadi dalam analysis 
ini yaitu dengan menarik kesimpulan melalui usaha menemukan 
karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif atau sesuai dengan 
pemikiran peneliti.      
Lagu pada-Mu ku bersujud karya Bebi Romeo ini memiliki empat 
bait, adapun analisis teks syair lagu tersebut adalah sebagai berikut:  
 
Bait ke-1 
Ku menatap dalam kelam 
Tiada yang bisa ku lihat 
Selain hanya nama-Mu Ya Allah 
 
Analisis Teks : 
Ketika seseorang berada di tepat yang sunyi, saat menatap cahaya 
yang gelap, tidak ada satupun yang dapat dilihat seketika terbayang segala 
dosa dan kesalahan yang pernah ia perbuat. Dia mengakui bahwa 
perbuatan dosa dan kesalahan tersebut adalah perbuatan yang dilarang oleh 
Allah SWT. hal ini berarti bahwa seorang manusia masih mempunyai 
iman kepada Allah. Sedangkan baris ke tiga pada syair tersebut disebutkan 
bahwa “selain hanya nama-Mu ya Allah”, dijelaskan bahwa ditengah 
segala perbuatan dosa dan kesalahan seorang manusia masih ada 
kesadaran untuk mengakui ke-Esaan Allah SWT sebagai pencerah hatinya 
menuju kehidupan yang terang. Kesadaran akan ke-Esaan Allah itu 
memberi harapan dan kesempatan untuk berbenah diri serta mendekatkan 
diri kepada Allah SWT. 
  
Bait ke-2 
Esok ataukah nanti 
Ampuni semua salah ku 
Lindungi aku dari segala fitnah 
 
Analisis Teks : 
Pada baris pertama dan kedua berisi tentang manusia setiap waktu 
berdo`a dan beristighfar kepada Allah berharap suatu saat nanti Allah akan 
mengampuni segala dosa dan kesalahan yang telah ia perbuat serta diikuti 
dengan muhasabah diri (instropeksi diri) yaitu mengakui bahwa dirinya 
masih sering lengah dan berbuat dosa terhadap Allah SWT. Muhasabah ini 
diikuti dengan usaha untuk berbenah diri, agar semakin dekat dengan 
Allah SWT. Sedangkan baris ketiga, dapat dijelaskan ia juga memohon 
perlindungan kepada Allah SWT. dari mara bahaya fitnah yang ada di 
dunia ini. Ketika itulah puja-puji kepada Allah SWT mengalir. 
 
  Bait ke-3 
Kau tempatku meminta 
Kau beriku bahagia 
Jadikan aku selamanya 
Hamba-Mu yang slalu bertakwa 
 
Analisis Teks: 
Baris pertama ia menyadari bahwa hanya kepada Allah-lah tempat 
ia meminta segala sesuatu, sedangkan pada baris kedua dijelaskan bahwa 
sesungguhnya Allah juga sudah memberikan kebahagiaan kepada 
hambanya sebelum ia memintanya. Akan tetapi, manusia-lah yang justru 
sering berbuat ingkar atau sering berbuat khilaf sehingga lupa kepada-Nya, 
bahwa Allah sudah memberikan nikmat berupa kebahagiaan. Sehingga 
pada baris ketiga dan keempat dapat diartikan bahwa ia tidak ingin 
mengulangi perbuatannya lagi, serta miminta dan memohon kepada Allah 
agar terpelihara ketaqwaannya kepada Allah SWT. yaitu menjauhi segala 




Ampuniku Ya Allah 
Yang sering melupakan-Mu 
Saat kau limpahkan karunia-Mu 
Dalam sunyi aku bersujud 
 
Analisis Teks: 
Baris pertama dan kedua adalah pengulangan dari bait kedua, 
bahwasanya didalam do`a, seseorang berkali-kali meminta ampunan 
kepada Allah seperti pada syair (ampuniku ya Allah), karena ia sering 
berbuat dosa dan kesalahan. Disaat itulah ia sering lalai dalam hal yang 
dilarang oleh Allah. Sedangkan baris ketiga diartikan dalam kesunyian dia 
bersujud, dalam sujudnya teriring do`a dan harapan memohon ampunan, 
bertaubat dan mensyukuri karunia berupa keberkahan hidup.  
 
B. Interpretasi Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Lagu Pada-Mu Ku 
Bersujud 
Dibawah ini akan disampaikan mengenai interpretasi nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam lagu pada-Mu ku bersujud, untuk penjelasannya 
sebagai berikut: 
1. Nilai I’tiqodiyyah 
Nilai I’tiqodiyyah adalah nilai yang berkaitan dengan 
pendidikan keimanan, seperti percaya kepada Allah, malaikat, rasul, 
kitab, hari akhir dan takdir, yang bertujuan untuk menata kepercayaan 
individu. (Jusuf Mudzakir dan Abdul Mujib, 2010: 36). Nilai ini 
berkaitan dengan sikap tauhid, tauhid merupakan sikap kesatuan yang 
melambangkan inti dasar ajaran Islam yang esensial. Tauhid juga 
berarti pengakuan terhadap ke-Esaan Allah SWT yang mengandung 
kesempurnaan kepercayaan kepada Allah yang meliputi segi tauhid 
rububiyah dan segi tauhid uluhiyah. (Abdul Kholiq, 1999: 40). 
Dalam lagu pada-Mu ku bersujud ini terdapat syair-yair yang 
mencerminkan sikap tauhid yaitu:  
a. Tauhid Rububiyyah 
Tauhid rububiyyah adalah pengakuan terhadap ke-Esaan 
Allah sebagai dzat yang Maha pencipta, Pemelihara dan memiliki 
semua sifat kesempurnaan. (Abdul Kholiq, 1999: 41). Keimanan 
juga merupakan salah satu cerminan dari tauhid rububiyyah, 
menurut pendapat Al-Ghazali dalam buku Zainudin (1991: 97) 
mengatakan bahwa orang yang beriman kepada Allah berarti ia 
meyakini dan membenarkan dalam hati, mengucapkan dengan 
lisan dan dibuktikan dengan amal perbuatan secara nyata. 
Dalam syair lagu pada-Mu ku bersujud ini terdapat 
pengakuan atas ke-Esaan Allah SWT   ditengah perbuatan dosa dan 
kesalahan, seseorang masih ada kesadaran untuk mengakui ke-
Esaan Allah, sebagai pencerah hatinya menuju kehidupan yang 
terang, hal ini dapat dilihat pada bait pertama sebutkan “ku 
menatap dalam kelam, tiada yang bisa ku lihat, selain hanya nama-
Mu ya Allah”. Hal ini dapat dijelaskan bahwa seseorang masih 
mempunyai keimanan kepada Allah dan mengakui ke-Esaan Allah 
sebagai Tuhan satu-satunya yang patut kita sembah. 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Mukminun ayat 
91 yaitu sebagai berikut: 
 َلَعَلَو َقَلَخ َابِ ٍوَِلإ ُّلُك َبَىَذَّل اًذِإ  ٍوَِلإ ْنِم ,ُوَعَم َناَك اَمَو ٍدَلَو نِم ُللها َذََّتَّا اَم 
                             َنوُفِصَي ا َّمَع ِللها َنَحْبُس  ٍضْع َب ىَلَع ْمُهُضْع َب 
 
Artinya: “Allah sekali-kali tidak mempunyai anak dan 
sekali-kali tidak ada Tuhan (yang lain) beserta-Nya, kalau 
ada tuhan beserta-Nya, masing-masing tuhan itu akan 
membawa makhluk yang diciptakannya, dan sebagian dari 
tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang lain. 
Maha suci Allah dari apa yang mereka sifatkan itu”. (Depag 
RI, 1989: 537). 
 
Dalam ayat tersebut mengandung makna bahwa Allah itu 
Esa atau tunggal. Dia itu berbeda dengan yang diciptakan, baik dari 
sifat maupun dari bentuk dzat-Nya. Allah itu tidak beranak dan 
tidak pula diperanakkkan. Sifat Allah sangatlah berbeda dengan 
manusia. Allah Maha pencipta, oleh karena itu Allah tidak sama 
dengan yang di ciptakannya, baik dari segi bentuk maupun 
sifatnya.  
Menurut Atang ABD. Hakim dan Jaih Mubarok (2002: 
109-110) menyatakan bahwa akidah tauhid dalam Islam 
disimbolkan dalam sebuah konsepsi yang berbunyi Laa ilaaha 
Illallah atau biasa disebut dengan kalimat thayyibah adalah suatu 
pernyataan pengakuan tentang keberadaan Allah Yang Maha Esa 
yaitu tiada Tuhan selain Dia (Allah SWT). Bentuk pernyataan 
pengakuan terhadap Allah berimplikasikan pengakuan-pengakuan 
lainnya yang berhubungan dengan-Nya, seperti dzat Allah, sifat-
sifat Allah, kehendak Allah, perbuatan (af’al Allah), malaikat 
Allah, para nabi dan utusan Allah, hari kiamat, serta surga dan 
neraka. Sama dengan kata-kata dalam syair dalam lagu tersebut 
yang mengisyaratkan bahwa tiada yang bisa ku lihat, selain hanya 
nama-Mu ya Allah, hanya Kau (Allah) saja satu-satunya dzat yang 
mampu menolong hamba-Nya, bukan manusia, maupun makhluk 
yang lain.  
b. Tauhid Uluhiyah  
Tauhid uluhiyah adalah komitmen manusia kepada Allah 
sebagai satu-satunya dzat yang di puja dan di sembah. Komitmen 
kepada Allah itu di manifestasikan dalam bentuk sikap ketundukan 
dan kepatuhan serta kepasrahan dengan sepenuh hati, sehingga 
seluruh amal perbuatan, hidup dan matinya semata-mata hanya 
untuk Allah SWT. (Abdul Kholiq, 1999: 41) 
Pada bait ke tiga yaitu “Kau tempatku meminta”, syair ini 
dapat di artikan ketika manusia memiliki keinginan dan 
membutuhkan pertolongan, tempat ia meminta hanyalah kepada 
Allah. Karena Allah adalah satu-satunya dzat yang dapat menolong 
hambanya. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Fatihah: 5, 
   ُينِعَتْسَن َكاَّيِإَو ُدُبْع َن َكاَّيِإ 
Artinya: ”hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya 
kepada Engkaulah kami meminta pertolongan”. 
(Departemen Agama RI, 1989: 6). 
 
Dalam ayat tersebut kata Nasta’iin (minta pertolongan), 
berasal dari kata isti’anah: mengharap bantuan untuk dapat 
menyelesaikan suatu pekerjaan yang tidak sanggup dikerjakan 
dengan tenaga sendiri. (Departemen Agama RI, 1989: 6). 
Menurut Sayyid Qutb (2000: 30) akidah ini meyeluruh yang 
bersumber dari keseluruhan akidah yang disebutkan. Maka tidak 
ada ibadah kecuali kepada Allah dan tidak ada isti’ana atau 
permohonan dan pertolongan kecuali kepada Allah juga. Akidah 
menyeluruh ini menyatakan lahirnya kemerdekaan bagi manusia 
yang sempurna dan menyeluruh, kemerdekaan dari penghambaan 
paham-paham yang keliru, penghambaan dari penghambaan 
berbagai macam tata kehidupan. Kalau hanya Allah saja yang 
disembah dan diibadahi dan Allah saja yang dimintai pertolongan, 
maka hati nurani manusia telah bebas dari merendahkan diri 
kepada peraturan undang-undang dan dari individu manusia, 
sebagaimana ia terbebas dari merendahkan diri kepada mitos-
mitos, paham yang keliru, dan khurafat. Disinilah pandangan 
muslim berpaling dari kekuatan manusia dan alam. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpilkan bahwa lagu pada-
Mu ku bersujud mengandung nilai pendidikan Islam I’tiqodyyah 
berupa tauhid rububiyyah dan uluhiyah yaitu sebagai berikut: 
1)  Yakin atau percaya pada ke-Esaan Allah SWT. Percaya bahwa        
Allah itu Maha Kuasa atau berkehendak. 
2)  Yakin akan keberadaan Allah, bahwa Dia adalah satu-satunya 
dzat yang patut disembah dan satu-satunya dzat yang maha 
penolong hambanya. 
 
2. Nilai ‘Amaliyyah  
Nilai amaliyyah adalah nilai yang berkaitan dengan pendidikan 
tingkah laku sehari-hari baik yang berhubungan dengan pendidikan 
ibadah maupun pendidikan muamalah yang memuat hubungan antar 
manusia. (Jusuf Mudzakkir dan Abdul Mujib, 2010: 36). Adapun nilai 
amaliyyah dalam lagu pada-Mu ku bersujud ini adalah berdo‟a kepada 
Allah SWT. 
Berdo‟a berarti memohon atau meminta pertolongan 
kepada Allah, berdo‟alah kepada Allah dengan merendahkan diri 
dan dengan suara yang lembut. Do‟a dalam ibadah ibarat mustika 
dari sebuah bangunan, dan do‟a juga merupakan bentuk 
pengagungan terhadap Allah dengan di sertai keikhlasan hati serta 
permohonan pertolongan di sertai kejernihan nurani agar selamat 
dari segala musibah serta meraih keselamatan. 
Dalam bait ke dua yaitu “ampuni semua salah ku” pada 
syair ini dapat diartikan bahwa manusia setiap waktu berdo`a dan 
beristighfar memohon ampunan kepada Allah berharap suatu saat 
nanti Allah akan mengampuni segala dosa dan kesalahan yang 
telah ia perbuatannya. Allah menegaskan di dalam Al-Qur‟an surah 
Al-Baqarah ayat 186 tentang anjuran untuk berdo‟a, yaitu firman 
Allah sebagai berikut: 
 اوُبيِجَتْسَيْل َف ِناَعَد اَذِإ ِعا َّدلا َةَوْعَد ُبيِجُأ ٌبِيرَق ِّنَِِّإف ِّنَِع يِداَبِع َكََلأَس اَذِإَو 
 ْمُهَّلَعَل بِ اوُنِمْؤ ُيْلَو لِ  َنوُدُشْر َي  
 
Artinya: “Dan apabila hamba-hambaku bertanya kepadaku 
tentang Aku, maka jawablah, bahwasanya aku adalah dekat. 
Aku mengabulkan permohonan orang yang berdo‟a apabila 
ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu 
memenuhi segala perintah-Ku dan hendaklah mereka 
beriman kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam 
kebenaran”. (Depag, 2006: 4). 
 
Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT berada 
sangat dekat dengan hamba-Nya dan menyaksikan sekaligus 
mengabulkan setiap permohonan do‟a dari hambanya yang 
beriman dan sebagai seorang yang beriman manusia harus 
memenuhi segala perintah Allah SWT dan selalu berada di jalan 
yang benar sesuai dengan syariat Islam. Penjelasan lain tentang 
do‟a dapat di pahami dalam uraian hadist terjemahan dari Al-Imam 
Abi Al-Hasan Nuruddin dan Ali Bin Sultan Muhammad Al-Qoriy 
(1996: 206) hadist dari sahabat Annas bin Malik ra, yang 
menjelaskan tentang Allah mendampingi hambanya yang berdo‟a : 
 َلَاق :َلَاق ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ِسَْنا ْنَع  ىَّلَص ُّبَِّنلا ِوْيَلَع ُوَّللا للها َلَاق  : ِمَّلَسَو 
 َلاَع َت :  نَِّرََكذ اَذِإ ُوَعَم َاَنأَو بِ يِدْبَع ِّنَظ َدْنِع َاَنأ)ملسلما هاور(  
  
Artinya : “Dari sahabat Annas bin Malik ra, sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, “Allah ta‟ala berfirman, “Aku 
menurut persangkaan hamba-Ku kepada-Ku, dan Aku 
bersamanya jika ia memanggil-Ku (berdo‟a kepada-Ku)”. 
(HR. Muslim, jilid 1: 206). 
 
Hadist diatas dijelaskan bahwa seorang hamba di arahkan 
supaya berbaik sangka kepada Allah SWT, dan wajib bagi seorang 
muslim meyakini bahwa Allah akan merahmatinya dan 
memaafkannya. Hadist diatas sama halnya dengan cakupan nilai-
nilai pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Rama Yulis, salah 
satu cakupan nilai tersebut adalah nilai aqidah (keyakinan) yaitu 
nilai yang berhubungan secara vertikal dengan Allah SWT, jadi 
sekiranya seorang hamba mendapat kesulitan maka hendaknya 
memintalah pertolongan kepada Allah SWT Karena hanya kepada 
Allah sang Maha Pencipta manusia boleh memohon dan meminta 
petunjuk atau pertolongan. 
 
3. Nilai Khuluqiyyah 
Dalam lagu pada-Mu ku bersujud tersebut terdapat nilai 
khuluqiyyah yaitu akhlak manusia terhadap Allah SWT dimana 
lagu tersebut berisi tentang bentuk rasa cinta terhadap Allah yang 
disebut dengan Ma’rifah yaitu ketika manusia sudah 
menggantungkan kehidupannya hanya kepada Allah. Hal ini 
terdapat pada bait ke tiga, kata jadikan aku selamanya, hamba-Mu 
yang selalu bertaqwa, dalam syair tersebut kata bertaqwa 
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak 
kepada Allah. Seperti pendapat Ali Anwar Yusuf (2003: 38) yang 
menyatakan bahwa banyak cara yang dapat dilakukan dalam 
berakhlak kepada Allah, seperti banyak diungkap dalam Al-qur‟an, 
diantaranya yaitu: tidak menyekutukan-Nya, bertaqwa kepada-
Nya, mencintai-Nya, ridho dan iklas terhadap segala keputusan-
Nya, bersyukur terhadap segala nikmat-Nya. Sebagaimana firman 
Allah dalam Qs. Al-Hasyr ayat: 18. 
      َوَّللا َّنِإ َوَّللا اوُقَّ تاَو ٍدَِغل ْتَم َّدَق اَم ٌسْف َن ُْرظْن َتْلَو َوَّللا اوُقَّ تا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي 
 َنوُلَمْع َت َابِ ٌيِْبَخ  
                 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa 
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Depag RI, 1989: 
919). 
 
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa akhlak manusia kepada 
Allah yaitu ditunjukkan dengan bertaqwa kepada Allah SWT. Kata 
bertaqwa yaitu melaksanakan perintah dan menjauhi larangan 
Allah, karena mengharap balasan yang terbaik dari Allah.  
C. Fungsi Syair Lagu Pada-Mu Ku Bersujud Dalam Pendidikan Islam 
Dari syair lagu pada-Mu ku bersujud tersebut setelah dijelaskan makna 
atau nilai yang terkandung didalamnya, maka dapat diambil fungsi bagi semua 
pihak melalui lagu pada-Mu ku bersujud diantaranya sebagai berikut: 
1. Bagi dunia pendidikan, dapat digunakan sebagai media pembelajaran. 
Syair-syair lagu pada-Mu ku bersujud dapat dijadikan sebagai refrensi bagi 
pendidik, dan lembaga pendidikan dalam mengajarkan materi keagamaan 
yang selama ini dirasa masih kurang dan masih menggunakan strategi 
pembelajaran yang monoton. Sebagai contoh pembelajaran tentang aqidah 
maka seorang pendidik bisa menggunakan syair lagu pada-Mu ku bersujud 
pada bait pertama.  
2. Bagi Orang tua, dapat digunakan sebagai refrensi dalam mengajarkan 
agama islam kepada anak. 
3. Bagi remaja atau pendengar musik, bisa lebih meminati lagu-lagu yang 
islami. Misalnya lagu pada-Mu ku bersujud yang dapat dijadikan sebagai 
motivasi dan merubah karakter bagi remaja untuk memperbaiki diri 
sehingga lebih mendekatkan diri kepada Allah. Menurut Mulyasa, bahwa 
pendidikan karakter adalah upaya membantu perkembangan jiwa anak-
anak, baik batin maupun lahir, dari sifat kodratnya menuju ke arah 
peradaban yang manusiawi dan lebih baik. Karakter diartikan sebagai nilai-
nilai yang unik (tahu nilai kebaikan, mau berbuat kebaikan, dan nyata 
berkehidupan baik) yang terpatri dalam diri dan terjewantahkan dalam 
perilaku kehidupan sehari-hari. Karakter secara koheren memancar dari 
hasil olah pikir, olah hati, olah rasa dan olah karsa, serta olah raga 
seseorang yang merupakan ciri khas seseorang atau sekelompok orang 
yang mengandung nilai, kemampuan, kapasitas moral, dan ketegaran dalam 
menghadapi kesulitan dan tantangan hidup.  
4. Bagi dunia permusikan, dapat dijadikan sebagai wahana atau inspirasi 
untuk lebih kreatif dan inoatif dalam menciptakan lagu-lagu yang serupa 
yaitu lagu yang syarat dengan nilai-nilai agama, sehingga menjadi ladang 





Setelah mengurai dan menganalisis syair lagu Pada-Mu Ku Bersujud 
Karya Bebi Romeo, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam lagu tersebut, diantaranya sebagai berikut:  
Dalam lagu ini mengandung nilai-nilai pendidikan I’tiqodiyyah, 
„Amaliyyah, dan Khuluqiyyah, anatara lain : 
1. Nilai I’tiqodiyyah atau keimanan meliputi yakin atau percaya pada ke-Esaan 
Allah SWT. Percaya bahwa Allah itu Maha Kuasa atau berkehendak, serta 
yakin akan keberadaan Allah, bahwa Dia adalah satu-satunya dzat yang maha 
penolong hamba-Nya. 
2. Nilai ‘Amaliyyah yang berkaitan dengan pendidikan tingkah laku sehari-hari 
yang berhubungan dengan ibadah dalam bentuk perkataan atau lisan yaitu 
berdo‟a kepada Allah SWT, ketika manusia memohon ampunan dan 
perlindungan hanya kepada Allah SWT. 
3. Nilai Khuluqiyyah tentang akhlak kepada Allah SWT yaitu berupa bertaqwa 
kepada-Nya, ketika orang sudah beriman, hendaknya ia juga bertaqwa kepada 
Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, serta 




Berdasarkan analisis dan temuan dari skripsi ini maka saran-saran 
yang perlu disampaikan berkaitan dengan hasil penelitian yaitu: 
1. Bagi para pendengar musik untuk tidak apriori terhadap lagu-lagu yang 
Islami, karena didalam lagu yang Islami itu dapat memberikan 
kenikmatan tersendiri dalam alunan musiknya ataupun lirik yang 
terkandung didalamnya, dan yang terpenting didalamnya terkandung 
nilai-nilai pendidikan Islam yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari 
dalam rangka meningkatkan iman kepada Allah SWT. 
2. Bagi para pencipta lagu diharapkan mampu menciptakan lagu yang 
memiliki manfaat atau nilai-niai yang mendidik bagi para pendengar. 
Sehingga dapat dijadikan sumber inspirasi bagi para pendengar musik 
agar mampu menuntunnya menjadi lebih baik. 
3. Dan semoga skripsi ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi paraorang 
tua, pendidik, dan lembaga pendidik dalam mengajarkan materi 
keagamaan yang selama ini mash kurang dan masih menggunakan 
strategi pembelajaran yang monotonsehingga peserta didik kurang bisa 
menyerap materi pendidikan agama Islam dengan baik. 
Demikian beberapa saran yang dapat penulis sampaikan semoga 
dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya. Dan Alhamdulillah 
penulis dapat menyelesaikan tugas skripsi ini. Penulis menyadari bahwa 
masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan dalam 
membahas masalah ini. Sehingga saran dan kritik yang membangun 
senantiasa penulis harapkan demi perbaikan peulisan yang mendatang. 
Penulis berharap semoga karya ini dapat bermanfaat bagi semua 
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